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ANALISIS KESULITAN MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED PADA
MATERI BILANGAN KELAS VII SEMESTER GASAL SMP NEGERI 3
SAWIT TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan dan menganalisis faktor
penyebab kesulitan siswa menyelesaikan soal open ended materi bilangan. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan tes,
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.
Analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kesulitan yang dialami
siswa berupa: 1) kesulitan memahami soal (44,44%) yaitu ketidakpahaman siswa
terhadap soal yang disajikan dengan tipe terbuka (open ended); 2) kesulitan dalam
mentransformasikan soal (55,55%) vyaitu siswa tidak dapat menentukan tanda
operasi hitung untuk mengartikan “kenaikan suhu” saat mengerjakan soal materi
bilangan; 3) kesulitan dalam keterampilan proses (61,11%) yaitu siswa tidak dapat
melakukan operasi hitung; 4) kesulitan dalam menyimpulkan (83,33%) yaitu
siswa tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan jawabannya pada proses
penyelesaian soal. Faktor-faktor penyebab kesulitan menyelesaikan soal open
ended meliputi: 1) siswa tidak terbiasa mendapatkan soal terbuka; 2) kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi bilangan; 3) kebiasaan cara belajar siswa yang
tidak tepat; 4) kebiasaan siswa melihat jawaban temannya ketika mengerjakan
soal; 5) kurangnya ketelitian; dan 6) tidak memeriksa kembali jawabannya.

Kata Kunci: faktor kesulitan, jenis kesulitan, kesulitan menyelesaikan soal, soal
open ended.

Abstract

Thiis research aims to describe the difficulty and analyze the causal factors of
students’ difficulty in solving the open ended questions of numeric material. Type
of this research is descriptive qualitative. The technique of data collection uses
test, interview, and documentation. The data validity uses the triangulation
technique. The data analysis is through the stage of data reduction, data display,
and drawing conclusion. The results of this research showed that the kinds of
difficulty faced by the students are: 1) difficulty in understanding questions
(44,44%) that is the students did not understand the question given in open ended
type; 2) difficulty in transforming question (55,55%) that is the students were not
able to determine the mark of arithmetic operation to mean ‘the temperature
increase’ when doing the numeric material question; 3) difficulty in the process
skill (61,11%) that is the students could not do the arithmetic operation; 4)
difficulty in drawing conclusion (83,33%) according to the answer in the process
of solving the queation. The causal factors of difficulty in solving the open ended
question covers: 1) thee students were not used to face open ended question; 2)
the students’ less understanding on the numeric material; 3) the students’



inappropriate habit of learning; 4) the students’ habit of seeing their friends’
answer when doing the question; 5) less carefulness; and 6) did not recheck the
answer.

Keywords: difficulty factor kesulitan, kind of difficulty, difficulty of solving the
question, open ended question.

1. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari pada setiap
jenjang pendidikan dan dituntut dapat mengembangkan kemampuan berfikir
siswa, khususnya kemampuan berfikir kreatif. Hal ini tertuang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
(Muhsinin, 2013) bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan bekerja sama. Selanjutnya dalam Permendiknas Nomor 23
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan menjelaskan bahwa peserta
didik harus memiliki kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.

Matematika merupakan ilmu terstruktur, siswa belajar dari unsur yang tidak
didefinisikan, kemudian unsur yang didefinisikan ke aksioma dan akhirnya pada
teorema. Aturan-aturan matematika tidak disajikan dalam bentuk jadi, tetapi
sebaliknya aturan-aturan tersebut harus ditemukan sendiri. Dengan karakteristik
matematika seperti itu, yang harus dilakukan seorang guru adalah harus mampu
mengembangkan berbagai metode yang ada. Salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu pembelajaran dengan memberikan
soal-soal open ended, yaitu soal yang membawa siswa dalam menjawab
permasalahan dengan banyak cara dan dengan banyak jawaban benar sehingga
mengundang pengalaman siswa menemukan sesuatu yang baru.

Mahmudi (2008) mengatakan bahwa soal terbuka (open ended problem)
adalah soal yang mempunyai banyak solusi dan strategi penyelesaian. Soal yang
bersifat terbuka memiliki tujuan membantu mengembangkan dengan maksimal
berfikir kreatif sesuai kemampuan yang dimiliki setiap siswa (Suherman, dkk,
2003). Dengan demikian, siswa dibiasakan untuk berpikir tidak monoton dan
tidak terpaku dengan contoh yang diberikan oleh guru.



Kenyataan yang terjadi selama ini adalah pembelajaran matematika justru
terbiasa menggunakan soal tertutup yang hanya berorientasi pada solusi tunggal.
SMP Negeri 3 Sawit merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah di
Indonesia yang menekankan pembelajaran hanya dengan pemberian soal tertutup
kepada peserta didiknya. Hal tersebut terjadi dalam pembelajaran matematika
materi bilangan yang diajarkan pada awal semester gasal kelas VII. Siswa hanya
sekedar diberikan soal sedemikian rupa dengan tipe soal tertutup dan dengan
metode penyelesaian yang sangat umum. Kebiasaan menggunakan soal tertutup
tanpa adanya pemberian soal terbuka (open ended) akan menyebabkan siswa
merasa aneh dan mengalami kesulitan ketika mereka menjumpai soal open ended
serta kurangnya Kkreatifitas siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Siswa akan cenderung berfikir bahwa soal yang disajikan dalam tipe open ended
merupakan soal yang tidak lengkap dan tidak dapat dikerjakan.

Pada saat siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal, semestinya guru
mengetahui penyebab dari kesulitan tersebut sehingga guru dapat mencari solusi
untuk mengatasinya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dita (2016) faktor
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal antara lain:
kurangnya minat siswa, cara belajar siswa, kebingungan siswa, prosedur
pengerjaan yang rumit, kurangnya Kketelitian, jarang melakukan latihan soal,
suasana kelas yang tidak nyaman, dan strategi pembelajaran yang monoton.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Open Ended
pada Materi Bilangan Kelas VII Semester Gasal SMP Negeri 3 Sawit Tahun
Pelajaran 2016/2017.”

2. METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif dipilih untuk mengetahui lebih dalam dan terperinci dari suatu
permasalahan yang akan diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga soal sebagai tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data Miles dan



Huberman berupa: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Subyek dalam penelitian ini adalah 6 dari 35 siswa kelas VII A SMP
Negeri 3 Sawit. Subyek dipilih berdasarkan jawaban siswa yang mengarah pada
aspek-aspek kesulitan yang akan peneliti analisis yaitu kesulitan memahami soal,
kesulitan mentransformasi, kesulitan keterampilan proses, dan kesulitan dalam
menyimpulkan serta berdasarkan nilai dengan tingkat sangat rendah, rendah, dan
sedang. Setelah dilakukan tes dengan pemberian tiga soal, diperoleh data sebagai
berikut.

Jenis Kesulitan Soal 1 Soal 2 Soal 3 Prosentase
Memahami soal - Subyek-1 | Subyek-1 | 44,44%
Subyek-2 | Subyek-2
Subyek-3 | Subyek-5
Subyek-5 | Subyek-6
Mentransformasikan - Subyek-1 | Subyek-2 | 55,55%
soal Subyek-2 | Subyek-3
Subyek-3 | Subyek-4
Subyek-4 | Subyek-5
Subyek-5 | Subyek-6
Keterampilan proses Subyek-5 | Subyek-1 | Subyek-1 | 61,11%
Subyek-2 |  Subyek-2
Subyek-3 | Subyek-3
Subyek-4 | Subyek-4
Subyek-5 | Subyek-5
Subyek-6
Menyimpulkan Subyek-2 | Subyek-1 | Subyek-1 | 83,33%
Subyek-4 | Subyek-2 | Subyek-2
Subyek-5 | Subyek-3 | Subyek-3
Subyek-6 | Subyek-4 | Subyek-4
Subyek-5 | Subyek-5
Subyek-6
Tabel 1. Kesulitan Subyek Penelitian




Selanjutnya wawancara dilakukan dengan subyek untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal open ended

materi bilangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes siswa diperoleh data tentang
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal open ended dan
faktor-faktor penyebabnya. Berikut penjabaran dari kesulitan-kesulitan dan faktor-
faktor penyebabnya.

3.1 Kesulitan memahami soal

Kesulitan dalam memahami soal merupakan kesulitan siswa dalam
mengartikan keseluruhan kalimat dalam soal atau terjadinya kesalahan dalam
menangkap informasi baik yang diketahui maupun yang ditanyakan oleh soal. Hal
ini menyebabkan siswa melakukan kesalahan atau bahkan tidak mampu
melangkah lebih lanjut untuk menyelesaikan soal. Letak kesulitan pemahaman
soal dapat dilihat pada jawaban subyek-1 pada soal nomor 3 dan subyek-2 pada
soal nomor 2.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa subyek-2 mengalami
kesulitan dalam pemahaman soal yaitu subyek-2 tidak dapat merencanakan
langkah selanjutnya untuk menyelesaikan soal setelah menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Hal ini dikarenakan subyek-2 tidak pernah
mendapatkan soal terbuka dan terbiasa mendapatkan soal tertutup sehingga ia
merasa kesulitan ketika menjumpai soal open ended dan menganggapnya sebagai
soal yang tidak dapat dikerjakan. Selain itu, subyek-2 juga terbiasa melihat
jawaban temannya ketika mengerjakan soal yang menyebabkan subyek-2
kebingungan saat menghasilkan jawaban yang berbeda.

Kesulitan pemahaman soal subyek-1 dan subyek-2 terletak pada tidak
mampunya kedua subyek dalam menentukan sendiri nilai dari komponen yang
tidak ada pada soal open ended. Subyek-1 dan subyek-2 kebingungan ketika
menjumpai soal open ended dan menganggapnya sebagai soal tidak lengkap dan
tidak dapat dikerjakan yang menyebabkan kedua subyek kebingungan dalam

merencanakan langkah selanjutnya setelah mereka menyebutkan yang diketahui



dan yang ditanyakan oleh soal. Untuk menyelesaikan soal dengan tepat,
seharusnya subyek-1 dapat mengisi nilai dari berapa kali pak Aris dan pak Agus
melakukan ronda bersama sebelum akhirnya jadwal diubah, misalnya 2 kali, 3
kali, 4 kali, dst. Sedangkan subyek-2 dapat menentukan sendiri nilai dari lamanya
listrik mati misalnya 2 menit, 5 menit, 10 menit, dll. Selanjutnya subyek-1 dan
subyek-2 akan dapat merencanakan langkah lebih lanjut dan menyelesaikan soal
tersebut dengan lancar dan benar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sekar Tyas Asih, dkk (2015) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Memecahkan Masalah Open Ended Berdasarkan Metode
Newman pada Topik Persegi dan Persegi Panjang di SMP Negeri 11 Jember”,
menyimpulkan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan
membaca dan memahami soal. Hal tersebut akhirnya membuat siswa tidak
mampu menyelesaikan soal.
3.2 Kesulitan mentransformasikan soal

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa subyek-4 mengalami
kesulitan dalam mentransformasikan soal. Subyek-4 sudah mampu menyebutkan

yang diketahui dari soal yaitu suhu lemari es—10°C, dan kenaikan suhu 1°C

setiap 2 menit saat listrik mati, serta mengetahui apa yang ditanyakan soal yaitu
suhu lemari es ketika listrik nyala kembali. Namun subyek-4 mengalami kesulitan
dalam mengubah permasalahan ke dalam bentuk matematis. Kesulitan ini
disebabkan oleh subyek-4 belum sepenuhnya memahami tentang materi bilangan.
Hal tersebut ditunjukkan oleh subyek-4 yang merasa bingung dalam menentukan
tanda operasi untuk mengartikan kenaikan suhu. Seharusnya, subyek-4 dapat
menentukan bahwa tanda positif (+) merupakan tanda yang tepat untuk
mengartikan kalimat “kenaikan suhu”.

Subyek-3 dan subyek-4 yang masing-masing mengerjakan soal nomor 3 dan
nomor 2 telah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal,
namun mereka masih kesulitan dalam mengubah permasalahan ke dalam bentuk
matematis untuk menyelesaikan soal. Subyek-3 yang dalam menjawab soal nomor
3 hanya dengan menuliskan bahwa pak Aris dan pak Agus akan melakukan ronda

bersama dengan menghitung hari yang keduanya lewati tanpa ronda bersama,



yaitu 48 hari, seharusnya menjawab soal tersebut dengan cara menambahkan
banyaknya hari yang keduanya lewati tanpa ronda bersama dengan tanggal
pertama kali ronda dilaksanakan, yaitu 48 + 1 = 49. Karena 1 bulan adalah 30
hari, maka pak Aris dan pak Agus ronda bersama pada tanggal 19 Februari 2016.
Sedangkan subyek-4 yang merasa bingung dalam menentukan tanda operasi untuk
mengartikan kenaikan suhu seharusnya dapat menentukan bahwa tanda positif (+)
merupakan tanda yang tepat untuk mengartikan kalimat “kenaikan suhu”. Setelah
subyek-4 menggunakan tanda positif (+) dalam mengerjakan soal, maka subyek-4
dapat melanjutkannya dan menemukan jawaban benar dengan menambahkan suhu

lemari es dengan kenaikan suhu = —10°C + 4°C = —6°C . Menurut penelitian

yang dilakukan oleh Sekar Tyas Asih, dkk (2015) dalam penelitiannya dengan
judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Memecahkan Masalah Open Ended
Berdasarkan Metode Newman pada Topik Persegi dan Persegi Panjang di SMP
Negeri 11 Jember”, menyimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan
transformasi seperti tidak menggunakan rumus yang tepat. Sedangkan Nely Indra
Meifiani (2011) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis Kesulitan
Matematika Siswa SMP Negeri di Pacitan pada Ujian Nasional Tahun
2009/2010”, menyimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam operasi
hitung campuran (+, -, X, atau : ) pada bilangan bulat. Sejalan dengan Nely Indra
Meifiani, Xiang Wang (2015) dalam penelitiannya berjudul “The Literature
Review of Algebra Learning: Focusing on the Contributions to Students’
Difficulties”, mengatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam
pembelajaran aljabar vyaitu tidak pahamnya mengenai simbol operasi,
penyederhanaan ekspresi dan pemecahan masalah.
3.3 Kesulitan keterampilan proses

Kesulitan dalam keterampilan proses adalah kesulitan siswa dalam
melakukan perhitungan dan tidak teliti dalam proses menemukan jawaban yang
tepat. Kesulitan dalam keterampilan proses terlihat pada jawaban subyek-5
terhadap soal nomor 1.

Soal nomor 1.

Perhatikan tabel berikut!



Barang Harga Barang Harga
Buku tulis Rp 2500 Serutan Rp 1000
Buku gambar Rp 6000 Tempat pensil Rp 16000
Pensil Rp 1500 Kuas Rp 2500
Pensil warna Rp 9000 Cat air Rp 6000
Spidol Rp 8000 Kertas HVS Rp 200
Bolpoin Rp 1000 Kertas Folio Rp 500
Penghapus Rp 2000 Gantungan kunci | Rp 2500
Tipex Rp 4500 Tali rambut Rp 1500
Stiker Rp 2000

Jika Vinda memiliki uang sebanyak Rp 20.000, berapa sisa uang yang dimilikinya

setelah membeli 3 barang?

Berikut adalah jawaban subyek-5 pada soal nomor 1.

v < havga
3002
diketghw .~ udng v 2000
membeli 3 bawsrg = ¢pide) .  Peo

Gambar 5. Hasil pekerjaan subyek-5
Hasil wawancara dengan subyek-5 sebagai berikut.

P : Apayang kamu ketahui dari soal nomor 1

S5 : Banyaknya uang Vinda yaitu Rp 20.000, daftar barang dan harga,
terus Vinda disuruh membeli tiga barang, bu.

P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal?

S5 : Sisa uang Vinda setelah membeli tiga barang, bu.

P : Apa kamu bisa mengerjakan soal itu?

S5 : Kemarin saya sudah bisa menuliskan rumusnya, tapi salah ngitung,
bu.

P : Salah di bagian mana?



S5 : Pas ngitungnya, bu.

P : Memangnya kamu ngitungnya gimana?

S5 : Saya salah ngitung. Pas saya mengurangkan Rp 20.000 dengan Rp
14.500 hasil saya Rp 6.500.

P : Memangnya cara ngitung kamu kayak gimana?

S5 : Saya ngitungnya pake jari trus tak kira-kira, bu.

P : Apa kamu tidak coret-coret dikertas?

S5 : Ndak, bu.
P : Biasanya kamu ngitung juga seperti itu?
S5 :lya, bu.

P : Apa kamu tidak menelitinya kembali?
S5 : Tidak, bu. Saya juga jarang belajar menghitung, bu. Jadi kadang
salah-salah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek-5 dapat diketahui bahwa
subyek-5 mengalami kesulitan dalam keterampilan proses. Subyek-5 sudah
mampu mendaftar apa yang diketahui dan ditanyakan, mentransformasikan soal,
serta merencanakan penyelesaiannya. Namun ia masih mengalami kesulitan dalam
proses perhitungan. Kebiasaannya yang hanya menggunakan jari-jari dan sekedar
berpikir tanpa melakukan coret-coret membuatnya mengalami kesulitan dalam
menghitung. Padahal menghitung merupakan suatu hal dasar dalam
menyelesaikan soal matematika. Subyek-5 juga tidak teliti dengan mengecek
kembali jawabannya. Seharusnya subyek-5 mampu menemukan jawaban yang
benar setelah mengurangkan uang Vinda dengan jumlah harga tiga barang yang
dipilih Vinda yaitu Rp 20.000 — Rp 14.500 = Rp 5.500. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Allan L. White (2005) dalam penelitiannya berjudul “Active
Mathematics in Classrooms: Finding Out Why Children Make Mistakes-and then
Doing Something to Help Them” bermaksud untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa yang menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan
suatu masalah. Siswa mampu mengidentifikasi operasi yang sesuai urutan operasi,
namun ia tidak terampil dalam melakukan perhitungan (process skills errors). Sejalan

dengan Allan L. White, Nely Indra Meifiani (2011) dalam penelitiannya dengan



judul “Analisis Kesulitan Matematika Siswa SMP Negeri di Pacitan pada Ujian
Nasional Tahun 2009/2010”, menyimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam operasi hitung campuran (+, -, X, atau : ) pada bilangan bulat.
3.4 Kesulitan menyimpulkan

Kesulitan dalam menyimpulkan merupakan kesulitan ketika siswa sudah
mampu menemukan jawaban benar dari suatu soal, namun ia tidak bisa
mengungkapkannya dalam bentuk tertulis. Letak kesulitan menyimpulkan dapat
dilihat dari jawaban subyek-6 pada soal nomor 1.

Soal nomor 1.

Perhatikan tabel berikut!

Barang Harga Barang Harga
Buku tulis Rp 2500 Serutan Rp 1000
Buku gambar Rp 6000 Tempat pensil Rp 16000
Pensil Rp 1500 Kuas Rp 2500
Pensil warna Rp 9000 Cat air Rp 6000
Spidol Rp 8000 Kertas HVS Rp 200
Bolpoin Rp 1000 Kertas Folio Rp 500
Penghapus Rp 2000 Gantungan kunci | Rp 2500
Tipex Rp 4500 Tali rambut Rp 1500
Stiker Rp 2000

Jika Vinda memiliki uang sebanyak Rp 20.000, berapa sisa uang yang dimilikinya

setelah membeli 3 barang?

Berikut adalah jawaban subyek-6 pada soal nomor 1.
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Gambar 5. Hasil pekerjaan subyek-6
Hasil wawancara dengan subyek-6 sebagai berikut.
P : Untuk soal nomor 1, apa yang kamu ketahui?
S6: Jumlah uang Vinda, daftar barang dan harganya, dan Vinda
ditentukan akan membeli 3 barang, bu.
P : Kalau yang ditanyakan?
S6: Sisa uang Vinda setelah membeli 3 barang, bu.
P : Apa kamu mengalami kesulitan?
S6: lya, bu. Bagian menuliskan kesimpulannya, bu. Padahal saya sudah
menghitungnya dengan benar.
P : Memangnya jawaban kamu berapa?
S6: Jawaban saya Rp 9.000, bu. Tapi saya menulis Rp 11.000.
P : Kenapa begitu?
S6: Kemarin saya ndak teliti, bu. Saya semangat banget pas menghitung,
tapi malah kurang memperhatikan pas nulis kesimpulannya, bu.
P : Apa kamu tidak mengecek kembali jawabannya?
S6: Tidak, bu.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa subyek-6 mengalami
kesulitan menyimpulkan hasil. Pada soal nomor 1, subyek-6 sudah mampu

menyebutkan apa yang diketahui yaitu jumlah uang Vinda, daftar barang dan
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harga serta informasi bahwa Vinda akan membeli tiga barang, serta mengetahui
apa yang ditanyakan soal yakni sisa uang Vinda setelah membeli tiga barang.
Subyek-6 juga telah mampu mengubah permasalahan ke dalam bentuk matematis
dan melakukan proses penyelesaian dengan menuliskan bahwa sisa uang Vinda =
uang Vinda — jumlah harga tiga barang. Karena subyek-6 memilih buku gambar,
kuas dan gantungan kunci sebagai tiga barang yang dibeli Vinda maka total harga
ketiga barang adalah Rp 11.000. Namun subyek-6 mengalami kesulitan dalam
menuliskan kesimpulan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya ketelitian subyek-6
dalam menulis. Subyek-6 sangat bersemangat dalam menghitung namun kurang
memperhatikan tulisannya sendiri ketika menyimpulkan hasil akhir. Selain itu,
subyek-6 juga tidak melakukan pengecekan ulang pada jawaban yang ia tulis.
Ketika subyek-6 sudah mampu menemukan jawaban benar yaitu Rp 20.000 — Rp
11.000 = Rp 9.000, maka seharusnya ia dapat menyimpulkan bahwa sisa uang
Vinda setelah membeli tiga barang adalah Rp 9.000. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lawrence Mundia (2012) yang menyimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam masalah nilai tempat atau keselarasan yang salah
nomor, koordinasi mata dan tangan yang buruk; dan penyimpangan
memori/memori jangka pendek.

Faktor penyebab siswa kesulitan memahami soal adalah siswa tidak terbiasa
mendapatkan soal terbuka. Subyek-1 dan subyek-2 cenderung menganggap soal
open ended sebagai soal yang tidak lengkap karena terdapat komponen yang
tidak ada dalam soal dan tidak dapat dikerjakan. Selain itu, subyek-2 juga terbiasa
melihat jawaban teman ketika mengerjakan soal yang menyebabkan subyek-2
kesulitan memberikan jawaban yang berbeda dengan temannya Kketika
mendapatkan soal open ended yang memungkinkan keberagaman jawaban dari
setiap siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur’ain Abdjul, dkk
(2011) dengan judul “Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal Open Ended
Mata Pelajaran Matematika” yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal open ended pada
materi bilangan bulat yaitu: 1) siswa tidak memahami konsep materi bilangan

bulat; 2) dalam mengerjakan tugas siswa terbiasa bergantung pada jawaban
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oranglain sehingga tidak terbiasa ketika mengerjakan soal yang berbentuk open
ended siswa kesulitan untuk memberikan jawaban yang berbeda dengan
oranglain.

Faktor kesulitan dalam keterampilan proses penyelesaian adalah kebiasaan
belajar subyek-5 yang hanya menggunakan jari-jari dan sekedar berpikir tanpa
melakukan coret-coret dalam operasi perhitungan. Subyek-5 juga tidak melakukan
pengecekan kembali pada jawaban yang ditulisnya. Selain itu, subyek-5 juga tidak
kurang memahami konsep dalam proses perhitungan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dita Karuniawati (2016) dalam penelitiannya berjudul
“Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bentuk Aljabar pada Siswa
SMP”, menyatakan cara belajar siswa menjadi salah satu penyebab kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya Rudy Nurhadi Wijayanto (2011)
dalam penelitiannya berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal-soal Pemecahan Masalah Matematika Bentuk Terbuka Kelas VV SD Negeri 1
Bero Tahun Pelajaran 2010/2011” menyimpulkan bahwa dalam menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah matematika bentuk terbuka siswa masih mengalami
kesulitan. Kesulitan tersebut terdapat pada proses penyelesaiannya yang
diakibatkan oleh tidak dilakukannya pengecekan kembali. Sedangkan Lorenzo J.
Blanco dan Manuel Garrote (2007) yang mengatakan bahwa ada dua tipe
kesulitan siswa pada menyelesaikan soal persamaan aljabar. Yang pertama
kemampuan siswa terhadap materi dasar aritmatika yang kurang menyebabkan
siswa melakukan kesalahan dan di sisi lain pemahaman konsep siswa terhadap
proses aljabar.

Faktor kesulitan dalam menyimpulkan adalah kurangnya ketelitian subyek-6
dalam menuliskan kesimpulan serta tidak melakukan pengecekan ulang terhadap
jawabannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudy Nurhadi
Wijayanto (2011) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal-soal Pemecahan Masalah Matematika Bentuk Terbuka Kelas
V SD Negeri 1 Bero Tahun Pelajaran 2010/2011” menyimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika bentuk terbuka siswa

masih mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut terdapat pada langkah
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penyelesaiannya, Yyaitu merumuskan masalah sebesar 5,38%, merencanakan
strategi sebesar 36,16%, melaksanakan strategi sebesar 64,61% dan memeriksa
jawaban sebesar 76,15%.
4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 1) Jenis-jenis kesulitan menyelesaikan
soal open ended yang dialami siswa pada materi bilangan dapat digolongkan
dalam 4 tipe yaitu kesulitan memahami soal (44,44%), kesulitan mentransformasi
soal (55,55%), kesulitan keterampilan proses (61,11), dan Kesulitan
menyimpulkan (83,33%). 2) Faktor-faktor eksternal penyebab kesulitan belajar
matematika diantaranya: siswa tidak terbiasa mendapatkan soal jenis terbuka,
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi bilangan, kebiasaan cara belajar
siswa, kebiasaan siswa melihat jawaban temannya saat mengerjakan soal,
kurangnya Kketelitian saat mengerjakan soal, kebiasaan siswa yang tidak

melakukan pengecekan kembali pada jawabannya.
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